JIK MMY “JURNAL ILMU KESEHATAN MULIA MADANI YOGYAKARTA. Vol Ill. No II. Oktober 2022
ISSN' (print) : 2721-2122,ISSN (online): 2808-7534

GAMBARAN KEMAJUAN PERSALINAN DENGAN PENGGUNAAN BIRTHING BALL
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INTISARI

Latar Belakang : Persalinan yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan proses persalinan yang tidak
lancar sehingga persalinan berlangsung lebih lama dari batas normal. Penggunaan birthing ball dapat memfasilitasi
ibu bersalin untuk melakukan pergerakan [Isik yang berpola. Indikasi penggunaan birthing ball adalah untuk
meredakan nyeri pada ibu inpartu, untuk pembukaan yang lama dan untuk menurunkan kepala bayi yang lama.
Tujuan : Penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran kemajuan persalinan dengan penggunaan birthing ball
pada ibu inpartu kala I.

Metode : Penelitian ini menggunakan metode desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan Analisis Data
Sekunder (ADS). Populasi adalah semua ibu bersalin di PMB Tutik Purwani dari bulan Januari — Mei tahun 2021
yang berjumlah 25 orang. Alat ukur yang digunakan adalah lembar partograf, lembar observasi dan logbook
dokumentasi asuhan kebidanan. Analisis data menggunakan perhitungan statistik non parametrik melalui Uji
Binomial Test.

Hasil : Berdasarkan uji korelasi statistik non parametrik dengan menggunakan perhitungan melalui Uji Binomial
Test didapatkan nilai p = 0,000 dengan taraf signi? kasi (a) 0,05 sehingga terhitung p < a, yang berarti ada kemajuan
persalinan kala | padaibu inpartu yang menggunakan birthing ball.

Kesimpulan : Ibu bersalin dengan jumlah responden sebanyak 25 orang yang menggunakan birthing ball
mengalami kelancaran/kemajuan pada proses persalinan kala |.

Kata Kunci : Birthing ball, kemajuan persalinan.

ABSTRACT
Background : Labor that is not managed properly can make a labor process that is not smooth so that labor lasts
longer than normal limits.Use a birthing ball can facilitate mothers in labor to perform patterned physical
movements. Indications for using a birthing ball are to relieve pain in inpartum mothers, for prolonged labor and for
lowering the old baby's head.
Objective : The aims of this study was to determine the description of the progress of labor with the use of a birthing
ballin the [Irst stage of inpartu mothers.
Methods : This study uses a quantitative descriptive design method with a Secondary Data Analysis approach. The
population is all mothers giving birth at PMB Tutik Purwani from January - May 2021, totaling 25 people. The
measuring instruments used were partograph sheets, observation sheets and logbooks of midwifery care
documentation. Data analysis used non — parametric statistical calculations through the Binomial Test.
Results : Based on the non — parametric statistical correlation test using calculations through the Binomial Test, it
was found that the value of p = 0.000 with a signi’cance level (a) of 0.05 so that it was calculated as p < a, which
means that there was progress in the [ rst stage of labor for inpartu mothers who used birthing balls.
Conclusion : Mothers giving birth with a total of 25 respondents who used a birthing ball experienced
smooth/progress inthe [rststage of labor.
Keywords : Birthing ball, progress of labor.



PENDAHULUAN

UNICEF (United Nations International
Children's Emergency Fund) mengawali tahun
2019 terdapat 395.000 persalinan terjadi
diseluruh dunia. Hampir setengah kelahiran ini
diestimasikan berasal dari 8 negara diseluruh
dunia yaitu, India, China, Nigeria, Indonesia,
Amerika Serikat dan Republik Kongo °.

Berdasarkan Survei Demograll dan

Kesehatan Indonesia (SDKI) 2019 jumlah
persalinan di Indonesia mencapai 5.017.552
persalinan. Sedangkan untuk jumlah
persalinan di Daerah Istimewa Yogyakarta
berjumlah 42.452 pada tahun 2019 dan 43.005
persalinan pada tahun 2018°.

Kala | persalinan terbagi menjadi 2
fase yaitu fase laten dan fase aktif.
Persalinan aktif normal (pembukaan serviks
4 —10 cm) berlangsung 10 — 12 jam pada ibu
primigravida dan 8 — 10 jam pada ibu
multigravida. Apabila persalinan melebihi
batas waktu tersebut akan berdampak pada
kesehatan janin dan penyulit persalinan yaitu
partus lama. Komplikasi partus lama dapat
menimbulkan gejala seperti dehidrasi,
infeksi, kelelahan, asllksia dan kematian

janin dalam kandungan °. Sebagian besar

persalinan (90%) selalu disertai rasa nyeri
sedangkan rasa nyeri pada persalinan
merupakan hal yang lazim terjadi. Nyeri
selama persalinan merupakan proses
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7 siologis dan psikologis Nyeri
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dan ansietas sangat diperburuk oleh nyeri °.
Ibu bersalin yang sulit beradaptasi dengan
rasa nyeri persalinan dapat menyebabkan
tidak terkoodinasinya kontraksi uterus yang
dapat memperpanjang kala | persalinan dan
kesejahteraan janin terganggu. Kondisi
tersebut mengakibatkan ketidakadanya
kemajuan persalinan atau kemajuan

persalinan yang lambat °. Persalinan yang

tidak dikelola dengan baik dapat menyebab-
kan proses persalinan yang tidak lancar
sehingga persalinan berlangsung lebih lama
dari batas normal atau disebut partus lama.
Partus lama dapat disebabkan oleh kontraksi
yang tidak adekuat saat persalinan. Nyeri
persalinan juga dapat diminimalkan dengan
melakukan pergerakan [Isik yang berpola.
Penggunaan birthing ball ini memfasilitasi ibu
bersalin untuk melakukan pergerakan [Jsik
yang berpola dengan pelvic rocking
(menggoyangkan panggul). Pelvic rocking
dapat memperkuat otot — otot perut dan
pinggang, mengurangi tekanan pada
pinggang, mengurangi tekanan pada
kandung kemih, membantu ibu rileks
sehingga dapat mengurangi ketegangan

yang berdampak pada pengurangan nyeri

persalinan yang dirasakan ibu. Pergerakan
" sik yang berpola dengan pelvic rocking juga
bermanfaat meningkatkan outlet panggul
sampai 30%, memfasilitasi peregangan

perineum dengan optimal, mengoptimalkan

menyebabkan frustasi dan putus asa,
sehingga beberapa ibu merasa khawatir
t idak akan mampu melewati proses

persalinan. Nyeri pada kala | persalinan
merupakan nyeri yang berat dengan waktu
yang lebih lama, untuk itu perlu diperhatikan
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penanganan untuk mengatasi nyeri pada
kala | persalinan. Ketakutan, ketegangan,

aliran oksigen dan sirkulasi darah ke janin
dan posisi yang efektif untuk penurunan janin
sehingga janin dapat turun dengan mudah
dan cepat selama proses persalinan dan
nyeri persalinan pun akan berlangsung
singkat. Birthing Ball adalah terapi [Jsik atau
latihan sederhana menggunakan bola,
dimana latihan tersebut diterapkan untuk ibu



hamil, ibu melahirkan dan ibu pasca
melahirkan. Indikasi penggunaan birthing
ball adalah untuk meredakan nyeri pada ibu
inpartu, untuk pembukaan yang lama dan
untuk menurunkan kepala bayi yang lama.
Birthing ball adalah bola terapi [sik yang
membantu ibu inpartu kala | dalam kemajuan
persalinan yang dapat digunakan dalam
berbagai posisi. Salah satu gerakannya yaitu

dengan duduk di atas bola dan bergoyang —

goyang membuat rasa nyaman dan
membantu kemajuan persalinan dengan
menggunakan gravitasi sambil meningkat-
kan pelepasan endorphin karena elastisitas
dan lengkungan bola merangsang reseptor
di panggul yang bertanggung jawab untuk

mensekresi endorphin °. Agma ' juga

menyatakan upaya [Isiologis yang dapat
dilakukan untuk mencegah persalinan lama
seperti senam hamil dan teknik napas dalam.
Upaya lainnya dalam mencegah persalinan
lama seperti pelvic rocking dengan birthing
ball yang mendukung persalinan agar dapat
berjalan secara [siologis. Hal ini juga
merupakan salah satu metode yang sangat
membantu merespon rasa sakit dengan cara
aktif dan mengurangi lama persalinan kala |
fase aktif. Pelvic rocking dengan birthing ball
adalah cara menambah ukuran rongga pelvis
dengan menggoyangkan panggul di atas
bola dan dengan perlahan mengayunkan
pinggul ke depan dan ke belakang, sisi
kanan, kiri, dan melingkar.

Berdasarkan latar belakang diatas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Gambaran Kemajuan Persalinan
Dengan Penggunaan Birthing Ball Pada Ibu
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini adalah desain
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
Analisis Data Sekunder (ADS). ADS
merupakan suatu metode pengumpulan
data yang sudah ada, tidak dikumpulkan
(digali) sendiri oleh peneliti. Sedangkan
data kuantitatif adalah data numerik yang

dapat dihitung secara akurat *°. Populasi

penelitian ini adalah semua ibu yang
bersalin di PMB Tutik Purwani dari bulan
Januari sampai dengan bulan Mei 2021,
yaitu sebanyak 57 responden. Agar
karakteristik sampel tidak menyimpang
dari populasi yang diinginkan peneliti,

maka sebelum dilakukan pengambilan

Inpartu Kala |1 di PMB Tutik Purwani, Sleman

Yogyakarta”.

e g



JIK MMY “JURNAL ILMU KESEHATAN MULIA MADANI YOGYAKARTA. Vol Ill. No II. Oktober 2022
ISSN' (print) : 2721-2122,ISSN (online): 2808-7534
sampel perlu ditentukan kriteria

inklusi daneksklusi.
a. Kriteria inklusi :

1) Ibu bersalin di PMB Tutik
PurwanipadabulanJanua
ri — M eitahun 2021.

2) Ibu bersalin yang telah diberikan
birthing ball.

b. Kriteria ekslusi :

1) Ibu bersalin di PMB Tutik Purwani
yangtidak diberikan birthing ball.

2) Ibu bersalin yang mengalami
persalinan  patologis seperti
ketuban pecah dini (KPD) maupun
bayi letak sungsang.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian sampel
dengan menggunakan data sekunder
yang diambil dari bulan Januari — Mei
didapat respondensejumlah 25 orang
dengan hasil sebagai berikut:
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1. Karakteristik Responden
a. Paritas

Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Paritas di
PMB Tutik Purwani Bulan Januari —

Mei 2021
No | Paritas Frekuensi %
1. | Primipara 6 24
2. | Multipara 19 76
Jumlah 25 100

Sumber : Data Sekunder, Januari — Mei 2021.

b. Usia

Tabel 2. Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Usia  di
PMB Tutik Purwani Bulan Januari — Mei

2021
No Usia Frekuensi| %
1. | 20-35tahun 19 76
2. | >35tahun 6 24
Jumlah 25 100
Sumber : Data Sekunder, Januari — Mei 2021.
c. Pendidikan

Tabel 3. Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Tingkat
Pendidikan di PMB Tutik Purwani

Bulan Januari — Mei 2021

No | Tingkat Pendidikan | Frekuensi| %
Pendidikan

= Menengah(SMP — 15 60
SMA)

2. | Pendidikan 10 |40
Tinggi(D3 — S1)
Jumlah 25 100

Sumber : Data Sekunder, Januari — Mei 2021.

a. Pekerjaan
Tabel 4. Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Pekerjaandi
PMB Tutik Purwani Bulan Januari - Mei

2021
No | Pekerjaan Frekuensi| %
1. | IbuRumah 9 36
Tangga
2. | Pekerja 16 64
Jumlah 25 100

Sumber ; Data Sekunder, Januari — Mei 2021

1. Kemajuan Persalinan Kalal
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di PMB
Tutik Purwani dengan menggunakan metode
analisis univariat untuk mengetahui penggunaan
birthing ball terhadap kemajuan persalinan kala |
didapatkan hasil pada tabel di bawahini::

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kemajuan
Persalinan Kala | di PMB Tutik Purwani
Bulan Januari — Mei 2021

No Kemaj_uan Frekuensi %
Persalinan Kala |
1.| Maju 25 100
2.| Tidak Maju 0 0
Jumlah 25 100

Sumber : Data Sekunder, Januari — Mei 2021.

PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini, responden yang menjadi
sampel adalah ibu yang melakukan persalinan

di PMB Tutik Purwani dengan penggunaan
birthing ball dari bulan Januari — Mei tahun
2021 sebanyak 25 responden dengan metode
pengambilan data sekunder. Gambaran
karakteristik responden dalam penelitian ini
meliputi paritas, usia, pendidikan dan
pekerjaan.

Paritas

Paritas merupakan
dilahirkan hidup. Primipara yaitu wanita yang

melahirkan pertama kali, sedangkan multipara

jumlah anak yang

adalah wanita yang melahirkan 2 — 4 kali dan
grandemultipara yaitu wanita yang melahirkan
lebih dari 5 kali *'. Hasil penelitian menunjukkan
sebagian besar ibu bersalin di PMB Tutik
Purwani dengan penggunaan birthing ball
berstatus multipara yaitu sebanyak 19
responden (76%). Sedangkan 6 dari 25
responden (24%) merupakan primipara.

Usia

Surtiningsih **, usia ibu merupakan salah satu
faktor resiko yang berhubungan dengan
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kualitas kehamilan dan persalinan yang



berkaitan dengan kesiapan ibu dalam
bereproduksi. Usia reproduksi sehat vyaitu
antara 20 — 35 tahun merupakan usia yang
paling ideal untuk bereproduksi. Pada usia 35
tahun berhubungan dengan mulai terjadinya
regresi sel — sel tubuh, terutama terjadi pada
endometrium serta kesehatan ibu juga sudah
mulai menurun dan jalan lahir menjadi kaku
sehingga dapat menyebabkan persalinan
lama. Sriwenda “ juga menyatakan bahwa usiaj
ugasangatmemengaruhiseorang
wanitadalam menghadapi kehamilan dan
persalinan baik secara 7 sik ataupun psikologis
sehingga seseorang dengan usia < 20 tahun
dimungkinkan belum siap secara psikologis
dalam menghadapi kehamilan ataupun
persalinan. Kesiapan untuk hamil ditentukan
oleh 3 faktor, yaitu kesiapan [Isik, mental dan
ekonomi. Secara umum perempuan dikatakan
siap untuk hamil jika sudah berusia diatas 20
tahun. Usia produktif yang optimal untuk
reproduksi sehat antara 20 — 35 tahun. Risiko
persalinan akan meningkat pada usia dibawah
20 tahun dan diatas 35 tahun **. Hasil penelitian
yang dilakukan didapatkan bahwa sebagian
besar responden (76%) berusia 20 — 35 tahun.
Usia memengaruhi daya tangkap dan pola pikir
seseorang. Semakin bertambah usia akan
semakin berkembang pula daya tangkap dan
pola pikirnya sehingga pengetahuan yang
diperolehnya semakin membaik.

Kehamilan diatas usia 35 tahun tidak

dianjurkan, mengingat pada usia ini sering

muncul penyakit seperti hipertensi, tumor jinak,
dan penyakit degeneratif lainnya. Dalam
peroses persalinan sendiri, kehamilan diusia
35 tahun ke atas akan menghadapi kesulitan
akibat lemahnya kontraksi rahim serta timbul

15

kelainan pada tulang panggul tengah

Sebagian kecil responden yang melahirkan di
PMB Tutik Purwani dengan penggunaan
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lebih dari 35 tahun.
Pendidikan

Pendidikan yang dijalani seseorang memiliki
pengaruh pada peningkatan kemampuan
ber'kir, dengan kata lain seseorang yang
berpendidikan lebih tinggi akan dapat
mengambil keputusan yang lebih rasional .
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar memiliki tingkat pendidikan menengah
(SMP— SMA) vyaitu sebanyak 15 responden
atau 60% dan sebanyak 10 responden atau 40
% memiliki pendidikan yang t inggi.
Pendidikan yang ditempuh oleh seseorang
merupakan salah satu faktor demograll yang
sangat berpengaruh terhadap kondisi
kesehatan individu maupun masyarakat °.
Seseorang dengan tingkat pendidikan yang
tinggi akan lebih mudah menerima informasi —
informasi kesehatan dari berbagai media dan
biasanya ingin selalu berusaha untuk mencari
informasi tentang hal — hal yang berhubungan
dengan kesehatan yang belum diketahuinya.
Pekerjaan

Pekerjaan adalah kebutuhan yang harus
dilakukan terutama untuk menunjang
kehidupannya dan kehidupan keluarganya .
Lingkungan pekerjaan dapat membuat
seseorang memperoleh pengalaman dan
pengetahuan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Misalnya, seseorang yang
bekerja sebagai tenaga medis akan lebih
mengerti mengenai penyakit dan pengelolaan-

17

nya daripada non tenaga medis Hasil

penelitian menunjukkan bahwa dari 25
responden sebagian besar ibu bersalin di PMB
Tutik Purwani dengan penggunaan birthing ball
yang bekerja sebanyak 16 orang (64%),
pekerjaan ibu bermacam — macam diantaranya

bekerja sebagai guru, perawat, buruh, dan

birthing ball dari bulan Januari — Mei tahun 2021

sebanyak 6 responden (24%) berusia
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karyawan swasta. Sedangkan 9 dari 25

(36%) responden memilih untuk tidak
bekerja dan menjadi ibu rumah tangga.
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2. Kemajuan Persalinan Kala | membantu kemajuan persalinan dengan
Menurut Sukarta *, persalinan merupakan menggunakan gravitasi sambil meningkatkan

proses membuka dan menipisnya serviks dan pelepasan endorphin karena elastisitas dan
janin turun ke dalam jalan lahir. Persalinan lengkungan bola merangsang reseptor di

normal adalah proses pengeluaran hasil panggul yang bertanggung jawab untuk
konsepsi yang dapat hidup dari dalam uterus mensekresi endorphin °. Hal tersebut
melalui vagina ke dunia luar yang terjadi pada dengan duduk di atas bola dan bergoyang —
kehamilan yang cukup bulan (37 — 42 minggu) goyang membuat rasa nyaman dan

dengan ditandai adanya kontraksi uterus
yang menyebabkan terjadinya penipisan,
dilatasi serviks, dan mendorong janin keluar
melalui jalan lahir dengan presentase
belakang kepala tanpa alat atau bantuan
(lahir spontan) serta tidak ada komplikasi
pada ibu dan janin **,

Kala | persalinan dimulai sejak terjadinya
kontraksi uterus dan pembukaan serviks
hingga mencapai pembukaan lengkap (10
cm). Hasil penelitian tentang gambaran
kemajuan persalinan dengan penggunaan
birthing ball pada ibu inpartu kala | di PMB Tu
tik Purwani, Sleman Yogyakarta
menunjukkan sebagian besar ibu bersalin
mengalami persalinan kala | maju sebanyak
25 responden (100%). Lama persalinan kala |
pada ibu primipara berlangsung 10 — 12 jam
dan 8 — 10 jam pada ibu multipara. Persalinan
kala | maju dikatakan maju apabila kala | pada
ibu primipara < 10 jam dan pada ibu multipara
<8jam™.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
membantu serviks berdilatasi lebih cepat
adalah dengan birthing ball. Penggunaan
birthing ball adalah cara menambah ukuran
rongga pelvis dengan menggoyangkan
panggul di atas bola dan dengan perlahan
mengayunkan pinggul ke depan dan ke
belakang, sisi kanan, kiri, dan melingkar.
Birthing ball adalah bola terapi [Isik yang
membantu ibu inpartu kala | dalam kemajuan
persalinan yang dapat digunakan dalam
berbagai posisi. Salah satu gerakannya yaitu

e o
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merupakan salah satu metode yang sangat

membantu merespon rasa sakit dengan cara
aktif dan mengurangi lama persalinan kala |
fase aktif®,

Menurut teori yang dikemukakan oleh Agma °
yang menyatakan bahwa kala | persalinan
akan beragam pada setiap ibu. Semakin
seorang ibu merasa relaks dan semakin
mobile maka akan semakin singkat waktu
yang diperlukan untuk menuju ke pembukaan
lengkap. Diawal proses persalinan sebaiknya
ibu tidak hanya berbaring di tempat tidur.
Mengganti posisi setiap setengah hingga dua
jam sekali akan sangat membantu proses
persalinan. Ibu dapat jongkok atau
menggunakan birthing ball untuk bersandar
dan menggoyangkan panggul. Dengan
menggunakan birthing ball, ibu dapat
mengatur posisi dengan nyaman di atas bola,
mendorong dan mengayunkan panggul untuk
mobilisasi. Dengan bola di lantai atau tempat
tidur, ibu dapat berlutut dan membungkuk
dengan berat badan tertumpu di atas bola,
bergerak mendorong panggul dan dapat
membantu bayi berubah ke posisi yang benar
(posisibelakang kepala)sehingga
memungkinkan kemajuan persalinan menjadi
lebih cepat. Birthing ball membantu ibu untuk
tetap pada posisi berdiri dan juga membuka
panggul, mendorong bayi untuk bergerak ke
arah bawah. Mengubah posisi selama
persalinan akan mengubah bentuk dan
ukuran panggul yang mana akan membantu
kepala bayi bergerak ke posisi optimal selama
kala | persalinan dan membantu bayi berotasi.
Berbeda dengan ibu yang hanya berbaring
selama kala |, maka tekanan kepala ke
serviks akan lebih banyak di serviks posterior



(serviks arah jam 6) sehingga akhirnya
banyak sekali kasus bibir serviks anterior
yang membuat proses persalinan menjadi
semakin lama dan semakin menyakitkan.

Pada responden yang menerima tindakan
penggunaan birthing ball di PMB Tutik
Purwani akan mendapatkan hasil yang efektif
dalam mempersingkat persalinan kala |.
Setelah diberikan penjelasan lebih dalam
maka responden yang menolak pada
awalnya mulai menerima untuk melakukan
tindakan. Dari hal tersebut menunjukkan
bahwa penanaman sugesti diri yang positif
pada ibu juga penting dilakukan sebelum
melakukan tindakan. Sugesti yang positif
dapat menimbulkan rasa rileks dan
membantu proses penerimaan. Fasilitator
harus memberikan pandangan dan membuat
responden percaya bahwa kegiatan yang
dilakukan akan mempersingkat waktu
persalinan ibu dengan harapan mendapatkan
hasil yang efektif. Dengan begitu setiap ibu
bersalin dapat melewati proses persalinan
yang menyenangkan baik bagi ibu maupun
bagi bayi. Bayangan bahwa persalinan
merupakan hal yang melelahkan dan
menyakitkan dapat digantikan dengan
pengalaman yang luar biasa bermakna yang
seharusnya dirasakan setiap ibu bersalin
dengan dukungan penerapan praktik terbaik
asuhan persalinan normal yang dilakukan
secara optimal sehingga mampu mencegah
terjadinya berbagai penyulit sehingga
persalinan dapat berjalan secara 1 siologis.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
membantu serviks berdilatasi lebih cepat
adalah penggunaan birthing ball, dengan
birthing ball maka dapat menambah ukuran
rongga serviks dalam berbagai posisi, salah
satu gerakannya yaitu dengan duduk diatas
bola dan menggoyangkan panggul diatas
bola dengan perlahan mengayunkan pinggul
kedepan, kebelakang, kekiri, kekanan
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maupun melingkar. Dengan begitu maka
akan membuat rasa nyaman dan membantu
kemajuan persalinan dengan menggunakan
gravitasi sambil meningkatkan pelepasan
endorphin karena elastisitas dan lengkungan
bola merangsang reseptor di panggul yang
bertanggung jawab untuk mensekresi
endorphin®,

Hasil penelitian yang dilakukan tentang
Gambaran Kemajuan Persalinan Dengan
Penggunaan Birthing Ball Pada Ibu Inpartu
Kala | di PMB Tutik Purwani, Sleman
Yogyakarta didapatkan hasil bahwa
kemajuanpersalinanuntuk status
penggunaan birthing ball dilakukan dengan
sampel berjumlah 25 responden. Ibu bersalin
yang menggunakan birthing ball mempunyai
rata — rata kemajuan persalinan saat
persalinan kala | kurang dari 12 jam untuk
primipara dan kurang dari 10 jam untuk
multipara. Berdasarkan uji korelasi statistik
dengan menggunakan perhitungan secara
statistic non — parametrik melalui uji Binomial
Test didapatkan nilai p = 0,000 dengan taraf
signil kasi (a) 0,05 sehingga terhitung p < q,
yang berarti ada kemajuan persalinan kala |
pada ibu inpartu yang menggunakan birthing
ball di PMB Tutik Purwani. Menurut Kurniarum
. kala | persalinan dimulai sejak terjadinya
kontraksi uterus dan pembukaan serviks
hingga mencapai pembukaan lengkap (10
cm). Semakin seorang ibu merasa relaks dan
semakin mobile maka akan semakin singkat
waktu yang diperlukan untuk menuju ke
pembukaan lengkap. Menurut Purwati dan
Rayani *, birthing ball adalah terapi [ sik atau
latihan sederhana yang menggunakan bola.
Manfaat dari pemakaian birthing ball ini
adalah meningkatkan aliran darah ke rahim,
plasenta dan bayi, meredakan tekanan dan
dapat memberikan rasa nyaman untuk lutut
dan pergelangan kaki, memberikan kontra —
tekanan pada perineum dan paha tegak.
Postur ini bekerja dengan gravitasi yang akan
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mendorong panggul dan dapat membantu
bayi berubah ke posisi yang benar (posisi
belakang kepala) sehingga memungkinkan
kemajuan persalinan menjadi lebih cepat.
Dengan begitu setiap ibu bersalin dapatm
elewatiprosespersalinanyang
menyenangkan baik bagi ibu maupun bagi
bayi.Bayanganbahwapersalinan
merupakan hal yang melelahkan dan
menyakitkan dapat digantikan dengan
pengalaman yang luar biasa bermakna yang
seharusnya dirasakan setiap ibu bersalin
dengan dukungan penerapan praktik terbaik
asuhan persalinan normal yang dilakukan
secara optimal sehingga mampu mencegah
terjadinya berbagai penyulit sehingga
persalinan dapat berjalan secara 7 siologis.

mendorong turunnya bayi ke dalam dasar
panggul sehingga mempercepat proses
persalinan. Selain itu, menggunakan birthing
ball dapat membantu menyeleraskan bayi
selamakehamilandanpersalinan
menyeimbangkan tubuh pada bola untuk
membantu memperkuat punggung, juga
membantu menyelaraskan bayi dalam
persiapan untuk kelahiran. Pada penelitian ini
didapatkan nilai p = 0,000, dengan taraf
signil kasi (a) 0,05 sehingga terhitung p < q,
yang berarti ada kemajuan persalinan kala |
pada ibu inpartu yang menggunakan birthing
ball di PMB Tutik Purwani. Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Asriani “dengan judul “Hubungan Terapi
Birthing Ball Pada Ibu Primigravida Dengan

Kelancaran Proses Persalinan di Klinik Eka”.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari

signil kasi (a) = 0,05, sehingga terhitung p < a penelitian mengenai Gambaran Kemajuan
yang berarti terdapat hubungan yang Persalinan Dengan Penggunaan Birthing Ball

signiC’kan antara terapi birthing ball dengan ~ Pada Ibu Inpartu Kala I di PMB Tutik Purwani,
Sleman Yogyakarta dapat diambil kesimpulan

Pada penelitian tersebut diketahui bahwa
hasil value sebesar 0,005 dengan taraf

kelancaran proses persalinan. Menurut teori

yang dikemukakan oleh Agma ' yang sebagai berikut :

menyatakan bahwa kala | persalinan akan berat badan tertumpu di atas bola, bergerak

beragam pada setiap ibu. Semakin seorang
ibu merasa relaks dan semakin mobile maka
akan semakin singkat waktu yang diperlukan
untuk menuju ke pembukaan lengkap. Di awal
proses persalinan sebaiknya ibu tidak hanya
berbaring di tempat tidur. Mengganti posisi
setiap setengah hingga dua jam sekali akan
sangat membantu proses persalinan. lbu
dapat jongkok atau menggunakan birthing
ball untuk bersandar dan menggoyangkan
panggul. Dengan bola ditempatkan di tempat
tidur, ibu dapat berdiri dan bersandar dengan
nyaman di atas bola, mendorong dan
mengayunkan panggul untuk mobilisasi.
Dengan bola di lantai atau tempat tidur, ibu
dapat berlutut dan membungkuk dengan

O
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1. Mayoritas karakteristik responden dengan

jumlah 25 orang ibu bersalin dengan penggunaan
birthing ball berada pada rentan usia reproduksi
sehat yaitu 20 — 35 tahun sebanyak 19 orang
(76%), paritas multipara sebanyak 19 orang
(76%), berpendidikan menengah (SMP — SMA)
sebanyak 15 orang (60%) dan berstatus pekerja
sebanyak 16 orang (64%).

2. Ilbu bersalin dengan jumlah responden
sebanyak 25 orang yang menggunakan birthing
ball mengalami kelancaran/ kemajuan pada
proses persalinan kala I, dimana analisis dengan
uji Binomial Test didapatkan hasil bahwa nilai p
value =0,000<(a)0,05.
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